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DMSO   : Dimetil Sulfoksida 
DNA   : Deoxiribose Nucleic Acid 
ELISA  : Enzyme Linked Immuno Sorbent Assay 
FBS   : Fetal Bovine Serum  
IC50   :  Inhibitory Concentration 50% 
KLT   : Kromatografi Lapis Tipis  
Rf   : Retardation factor 
UV   : Ultraviolet  
LB   : Liebermann-Burchard  
MTT   : 3-(4,5-Dimetilltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromida  
pa  : pro analisis 
PBS   : Phospat Buffered Saline  
Pensterp   : Penicillin Streptomycin  
RPMI  : Rosewell Park Memorial Institute 















Daun senggani dan daun jati belanda telah lama dimanfaatkan dalam 
pengobatan tradisional. Penelitian sebelumnya menunjukkan senyawa naringenin 
dan kaempferol-3-Od-glukosida dalam bunga senggani memiliki aktivitas 
menghambat proliferasi sel MCF7. Ekstrak air daun jati belanda berpotensi 
sebagai antioksidan  yang sebanding dengan vitamin E. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek sitotoksik ekstrak etanol daun senggani (Melastomae 
affinis D. Don) dan daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) terhadap sel 
kanker payudara T47D serta mengetahui senyawa yang terkandung di dalamnya. 
Uji sitotoksik dilakukan pada sel kanker payudara T47D 
(5x103/sumuran) menggunakan metode MTT, absorbansi dibaca pada λ 590 nm. 
Konsentrasi ekstrak etanol daun senggani yang diuji adalah 5; 10; 25; 50; 100; 
150; 250 µg/mL dan daun jati belanda adalah 2,5; 5; 10; 25; 50; 100; 150;        
250 µg/mL. Kandungan senyawa kimia dalam ekstrak etanol daun senggani dan 
daun jati belanda diuji secara kualitatif menggunakan metode kromatografi lapis 
tipis dengan fase diam silika gel GF serta fase gerak untuk ekstrak etanol daun 
senggani adalah kloroform:metanol:asam format (8,5:1,5:0,5) dan daun jati 
belanda adalah toluen:etil asetat:asam format (5:5:0,6).  
Hasil uji sitotoksik menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun senggani 
kurang memiliki efek sitotoksik (IC50 364,5 µg/mL), sedangkan ekstrak etanol 
daun jati belanda menunjukkan efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara 
T47D (IC50 69,00 µg/mL). Hasil analisis kromatografi lapis tipis menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun senggani mengandung senyawa golongan flavonoid 
dan polifenol, sedangkan ekstrak etanol daun jati belanda mengandung senyawa 
golongan alkaloid, flavonoid, minyak atsiri, dan polifenol. 
 
Kata kunci: Senggani (Melastoma affine D. Don), Jati Belanda (Guazuma 
ulmifolia Lamk.), T47D, metode MTT, sitotoksik, KLT. 
